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ABSTRAK

PENGARUH PERSEPSIWAIIB PAJAK ORANG PRIBADI DI WILAYAH
SIBOLGA TERHADAP PENGGUNAAN
e-FILLING PADA KPP SIBOLGA

Rafika Arthamevia
Program Studi Akuntansi
Nkaarthameyin@emal.com

Penelitian ini bertujuan untuk mengup pengaruh Persepsi Kegunaan, Persepsi
Kemudahan dan Persepsi Kepuasan Wajh Pajak Orang Pnbadi  terhadap
Penggunaan e-filling pada KPP Sibolga. Teknik analisis data vang digunakan
dalam pengujian adalah Uji Asumi Klasik, Analisis regresi Berganda, Uj
Hlpotesis dan Uj Koefisien Determinasi. Adapun Hasil penelitian inl menyatakan
bahwa Persepsi Kegunaan berpengaruh  posinf  dan  signifikan  terhadap
penggunaan e-filing, PersepsiKemudahan tidakberpengaruh terhadap penggunann
e-filing, dan Persepsi Kepuasan Wajib Pajak berpengaruh positif dan signifikan
terhadap penggunaane-fling.

Kata Kunci: PersepsiKegunaan, PersepsiKemudahan, PersepsiKepusan
Waijib Pajak, Penggunaan e-Filling



ABSTRACT

THE EFFECT OF INDIVIDUAL TAXPAYER PERCEPTIONS
IN THE SIBOLGA REGION ON USE e-FILLING
AT KPP SIBOLGA

Rafika Arthamevis
Accounting Study Prograom
Fikaarthamevia @ email.com

This studv aims fo determine the effect of Perceived Usefulness, Perceived
Convenience and Perceived Satisfaction of Individual Taxpayvers on the Use of e-
filling at the Sibolga KPP. The data analvsis technigues used in testing are the
Classical Assumption Test. Multiple Regression Analvsis, Hypothesis Testing and
Coefficient of Determination Test. The results of this study state that Perception of
Usefulness has a positive and significant effect on the use of e-filing, Perception
af Convenience has no effect on the use of e-filing, and Perceprion of Taxpaver

Satisfaction has a positive and significant effect on the use of e-filing

Keywords :Perceived Usefulness, Perceived ease of use, Perceived Satisfaction
FPerception, use of e-Filling
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BAB I

FENDAHULUAN

L1 Latar Belakang Masalah

Pajak menjadi sumber pendapatan negara vang memiliki kontribusi paling
besar. Kementrian Kevangan (Kemenkeu) melaporkan realisasi  pendapatan
negarn pada tahun 2023 adalah sebesar Rp. 2.774.3 miliun. Dan seluruh total
pendapatan negara  tersebut, realisasi penerimaan yvang berasal dan pajak
mencapai Rp. 1.869.2 atau sekitar 67.38% (Rem Saptati DI 2024). Pajak menjadi
sumber penerimasn utama untuk keperluan pengeluaran negara (Ammy, 2023).
Penerimaan negara ini digunakan oleh negara untuk menjalankan  sistem
pemerintahan negara indonesia yaitu untuk membiaya segala keperduan negara
seperti pembiayaan pembangunan nasional dan pengeluaran negara.

Pajak dapat diartikan sebagai juran dan rakyat kepada pemenntah yang
bersifat wajib (dapat dipaksakan) berdasarkan Undang-Undang dengan tidak
mendapat jasa timbal balik ataw kontraprestasi vang langsung ditunjukkan dan
vang digunakan untuk membiayvai pengelvaran umum dan dalam  rangka
menyelenggarakan Pemerintah (Januri & Z 2017). Undang-Undang Republik
Indonesia Nomor 6 tahun 1983 sebagaimana vang telah dinbah menjadi Undang-
Undang Nomor 11 Tahun 2020 tentang Cipta Kerja (UU KUP), tanpa balas jasa
secara langsung, dan digunakan untuk kepentingan negara menjamin kemakmuran
rakyat. Pengertian pajak lamnnya dalam buku berjudul “Perpajakan™ yvang ditulis
oleh Mardiasmo vaitu pajak merupakan wran vang wajib dibayarkan oleh rakvat

kepada negara yang sifatnya memaksa dan diatur dalam undang-undang, dengan



tidak memperoleh balas jasa secara langsung, dipergunakan negara untuk sebesar-
besarnya kepentingan rakyat { Mardiasmao, 2016)

Akuntansi merupakan suatn ilmu yang luas maknanva,  khususnya
akuntansi komersial yang menjadi panutan akuntansi lainnyva termasuk akuntansi
perpajakan. Perpajakan dan akuntansi komersial mempunyai hubungan yang
bersifat simbiosis mutualisme artinya satu sama lainnya memiliki hubungan yang
saling mendukung dan sangat erat kaitannya sesual dengan peraturan yang
berlaku. Akuntansi komersial merupakan alat pembuktion jika administrasi
perpajakan melakukan pemenksaan pajak (tax audit) untuk menguji kepatuhan
pemenuhan  kewajiban  perpajakan.  Penghasilan  yang  dihitung  menurut
pembukuan wajib pajak yang didasarkan pada Standar Akuntansi Keoangan
(SAK) dapat berbeda dengan Penghasilan Kena Pajk (PKP) vang dihitung
berdasarkan ketentuan pajak.

Tujuan dari akuntansi pajak adalah menetapkan besarmya pajak terutang
berdasarkan laporan kevangan vang disusun oleh perusahasn. Akuntansi pajak
tidak memiliki standar seperti akuntansi kevangan yang diatur oleh Ikatan
Akuntansi Indonesia (IAT) dalam Standar Akuntansi Keuangan (SAK). Akuntansi
pajak hanya digunakan untuk mencatat transaksi yang berhubungan dengan
perpajakan. Akuntansi komersial disusun don disajikan  berdasarkan SAK.
Namun, untuk kepentingan perpajakan, akuntansi komersial harus disesuaikan
dengan aturan perpajakan yang berlaku di Indonesia. Oleh karena itu, jika terdapat
perbedann  antara  ketentwan  akuntansi dengan  ketentuan  perpajakan  untuk

keperluan pelaporan dan pembayaran pajak. maka undang-undang perpajakan



memiliki prioritas untuk dipatuhi agar tdak menimbulkan kerugian material bagi
WP yvang bersangkutan

Pembayaran wajib dilakukan oleh Wajib Pajak, menurut Undang-Undang
nomor 7 tahun 2021 tentang harmonisasi peraturan perpajakan (Hpp), Wajib
Pajak Pribadi adalah individu atan perorangan yang sudah atau telah memenuhi
syarat tertentu sesuail dengan peraturan. Wajib Pajak Orang Pribadi hanya wajib
membayar pajak terutang berdasarkan penghasilan vang diterima. Pengertian
Wajib Pajak secara umum adalah orang pribadi maupun badan sebagai pembayar
pujuk, pemotong pajak, serta pemungut pajak yang mempunyai hak dan kewajiban
perpajakan sesua dengan ketentuan peraturan perundang-undangan perpajakan
vang berlaku di Indonesia Direktorat Jenderal Pajak (DJP) sebagai salah satu
institusi pemerintah yang bertugas untuk mengatur dan mengamankan penerimaan
pajak MNegara dan dituntun  bisa selalu dapat memenuhi pencapaian target
penenimaan pajak dan untuk memperoleh pendapatan dan sektor pajak vang
maksimal diperlukannya dukungan oleh perangkat perpajakan yvang baik seperti
contohnya pembaharuan sistem  perpajakan. Pembaharuan sistem  perpajakan
didukung dengan perkembangan teknologi yang mengalami kemajuan yang pesat,
salah satu kemajuan tersebut vaitu perkembangan pada teknologi digital. pada
tahun 2015 Direktorat Jenderal Pajak (DIP) telah melakukan transformasi digital
dalam rangka meningkatkan kualitas layanan dan efektivitas pengawasan terhadap
kepatuhan wajib pajak.

Pembaharuan pada sistem perpajakan atass modernisasi teknologi ini
dilakukan DIJP karena Digitalisasi di dalam dunia Perpajakan diyakini dapat

menjadi langkah perubahan pada hal fundamental, seperti halnya Kepatuhan



Wajib Pajak dan dapat memberikan banyak manfaat sebagai upayva meningkatkan
rasio pajak, meminimalisir penghindaran dan penggelapan pajak, serta mendorong
kepatuhan wajib  pajak  dengan meningkatkan  sisi kepatuhan  pajak  dan
kedisiplinan itu merupakan salah satn twjuan otama dan otoritas pajak guna
mengamankan realisasi penenimaan pajak. Kepatuhan wajib pajak merupakan
cermin dan pelaksanaan selfl assessmens system yvang berlaku di Indonesia
Prosedur pemungutan dengan self assessment system dikatakan berhasil jika
masyarakat mempunyai pengetahuan dan disiplin pajak yang tinggi, karena self
pssessment system memeliki kepastion hukum,  sederhana  penghitungannyva,
mudah pelaksanaannya, lebih adil dan merata, dan penghitungan pajak dilakukan
oleh Wajib Pajak (Nurmala et al, 2023). DIF memberikan kemudahan untuk
melakukan kewajiban pelaporan SPT secara digital.

Direktorat Jendral Pajak (DIP) banyak melakukan perubahan untuk
meningkatkan kualitas pelayanan yang bertujuan untuk memudahkan wajib pajak
dalam menuntaskan kewajiban perpajukannya sekaligus menyempurnakan sistem
administrasi perpajakan di Indonesia. Salah satu langkah yang dilakukan menurnat
Ditjen Pajak untuk meningkatkan kepatuhan perpajakan adalah  digitalisasi
pelayanan pajak melalui penyediaan aplikasi pelaporan pajak online({Lows &
Anyanto, 2021).

Digitalisasi merupakan salah satu cara proses memindahkan arsip vang
bersifat konvensional menjadi sebush bentuk arsip secara elektronik atan digital.
Menurut Karaawy menyatakan bahwa, “Dalam perpajakan, Digitalisasi Pajak
merupakan suatu system pelaporan pajak dan format pengarsipan kertas analog

menjadi format digital dan danng"(Karaawy, 2018). Aplikasi pajak online yvang



disediakan oleh Direktorat Jenderal Pajak (DIP) dapat diakses oleh masvarakat
dengan menggunakan fasilitas e-Biling dan  e-Filing untuk  memudahkan
pembayaran dan pelaporun pajak.

E-Filing adalah sebuash layanan pengiriman atan penyampaian  Surat
Pemberitahuan (SPT) secara elektronik baik untuk Orang Pribadi maupun Badan
ke Direktur Jendral Pajak melalui sebuah ASP (Application Service Provider atau
Penyedia Jasa Aplikasi) dengan memanfaatkan jalur komunikasi internet secara
onlineg dan realtime sehingga Wajib Pajak (WP) udak perlu lagi melakukan
pencetakan semua formulir laporan dan menunggu tanda terima secarm manual.

Tujuan utama dari pelaporan e-Filing adalah memangkas biaya dan wakitu
Wajib  Pajak  untuk  mempersiapkan, memproses dan  melaporkan  Surat
Pemberitahuan (SPT) ke Kantor Pajak secara benar dan tepat waktu. Wajib Pajak
Orang Pribadi mavpun Badan perlu menggunakan e-filling pajak namun untuk
kebutuhan yang berbeda. e-Filing atau lapor pajak online ini dapat mengurangi
antrean di Kantor Pelayanan Pajak (KPP) vang selalu diramaikan oleh masyarakat
vang ingin menunaikan kewajiban mereka untuk mengurus perpajakan (Lyssartika
& Sinambela, 2021).

Wagib Pajak Orang Pnbadi membutuhkan e-Filling untuk melaporkan
Pajak SPT Tahunan Pajak Penghasilan (PPh) sedangkan Wajib Pajak Badan
membutuhkan e-Filling untuk melaporkan SPT Masa PPh 21 ats pemotongan
gaji karvawan/pekerja yang telah dilakukannya. Dengan hadirnya Digitalisasi
pajak ini terkhusos e-Filling, diharapkan beragam proses administrasi perpajokan
vang terjadi bisa disederhanakan dan wajib pajak menjadi lebih efisien dalam

membayar tagihan perpajakannya. Wajib pajak lebih bersedia untuk mematuhi



aturan dan ketentuan vang berlaku jika mercka memahami konsep dasar
perpajakan (Dahrani et al., 2021). Jadi wajib pajak yang patuh adalah wajib pajak
vang taat dan memenuhi serta melaksankan kewajiban perpajakan sesuai dengan
ketentuan peraturan perundang-undanngan (Surya & Wahyodi, 2017)

Salah satu masalah vang terjadi pada e-filing yaitu kurangnya intensitas
penggunaan e-filing pada wajib pajak baik wajib pajak badan mawpun wajib pajak
orang pribadi. Intensitas merupakan kelanjutan dari minat (Intention) dimana
minat adalah keinginan untuk melakukan perilaku. Jadi. intensitas adalah perilaku
individu dalam melakukan suatu hal secara terus menerus.

Tabel 1. lIJumlah Wajib Pajak (brang Pribadi dan Jumlah YWajib Pajak Orang
Pribadi yang Mengpunakanefilling

JUMLAH WAIIB
PAJAK ORANG JUMLAH WAJIE PAJAK ORANG
TAHUN PRIBADI TAHUN | PRIBADI PENGGUNA E-FILLING
2019 17,337 2019 4 851
2020 21,787 2020 7001
2021 27T 2021 5,902
022 24 458 2022 H 930
2023 25 898 2023 10,1246
Per 300 Juni Per 30 Juni
2024 26,528 2024 7813
TOTAL 138,787 TOTAL 44673

Sumber : Data KPPPratama Sibolga

Di Kota Sibolga Jumlah Wajib Pajak Orang Pribadi yang menggunakan e-
Filling jauh lebih sedikit dibandingkan dengan Jumlah Wajib Pajak Orang Pribadi
vang terdaftar di KPP Kota Sibolga, hal dikarenakan kurangnya intensitas
penggunaan e-Filling. Jika e-Filling tidak dapat memenuhi kebutuhan pengguna
maka pengguna e-Filling tidak akan meningkat dan e-filling akan dihindan oleh

pira penggunanya.




Tabel 1. 2 Jumlah Wajib Pajak Orang Pribadi dan Jumlah Wajib Pajak Orang

Fribadi Belum Lapor Fajak
JUMLAH WAJIE JUMLAH WATIBR PAJAK ORANG
PAJAK ORANG PRIBADI
TAHUN PRIBADI TAHUN (Belum Lapor)
2019 17,337 2019 12,240
2020 21,787 2020 14,760
2021 22,779 2021 L&, BT
022 24 458 22 15477
2023 25,898 2023 15,772
Per 300 Juni FPer 30 Juni
2024 26,528 2024 18,715
TOTAL 138,787 TOTAL 93,831

Sumber : Data KPPPratama Sibolga

Data diatas melihatkan bahwa wajib pajak orang pribadi banvak vang
belum melaporkan kewajiban perpajakannya dikarenakan masih banyak vang
tidak paham dengan prosedur menggunakan e-Filling Menurut Budiarsih dan
Sony (2022) “wajib pajak keberatan membayar pajak bukanlah penyebabnya,
melainkan prosedur administrasi yang dianggap sulit dan tidak praktis™. Padahal
DIP meyakini bahwa dengan hadirnya e-Filling beragam proses administrasi
perpajakan vang terjadi bisadi sederhanakan dan wajib pajak lebih efisien dalam
membayar kewajiban perpajakannya. Karena menggunakan e-filing sangat mudah
baik dalam perhitungan, pengisian, dan penvampaian SPT. hanya mengisi dan
mengklik tanpa harus membuat laporan seperti laporan kevangan. Namun
masyarakat tidak bisa instan dalam memahami adanya digitalisasi di dunia
perpajakan. Maka diperlukannya sosialisasi secara berkala kepada masyarakat
vang diselenggarakan KPP Pratama Sibolga. Karena menurut Abdullah et al.,
(2018) “semakin tingg tingkat pendidikan atau pengetahuan wajib pajak, maka
semakin mudah pula untuk memahami peraturan dan prosedur perpajakan dan

semakin muda pula wapb pajak memenuhi kewajiban perpajakannya™.




Penulis melakukan penelition di Kantor Pelayvanan Pajak Pratama Sibolga
(KPP). KPP Pratama memiliki twgas untuk melakokan penyuluhan, pelayanan,
dan pengawasan Wajib Pajak di bidang PPh, PPN, PPnBM, pajak tidak langsung
lainnva, PBB serta Bea Perolehan Hak atas Tanah dan Bangunan sesuai dengan
wilayah kewenangannya seperti vang telah diatur dalam undang-undangnya.

Kota Sibolga adalah salah satu kota yang berada di provinsi Sumatera
Utara, Indonesia. Kota ini terletak di pantai barat pulan Sumatera, membujur
sepanjang pantai dar Utara ke Selatan dan berada pada kawasan Teluk Tapian
MNauli. Jaraknya sekitar 350 km dari Kota Medan, atan sekitar 8 jam perjalanan.
Kota Sibolga hanya memiliki luas 10,77 km? dan berdasarkan data Badan Pusat
Sutistik kota Sibolga 2023, kota inl memiliki penduduk sebanyak 90.366 jiwa,
dengan kepadatan penduduk 8.391 jiwa'km?.

Penelitian ini bertujusn untuk mengetahui pengaruh persepsi wajib pajak
orang pribadi di wilayah Sibolga wrhadap penggunaane-Filhing pada KPP
Sibolga. Wajib Pajak Orang Pribadi membutuhkan e-Filling untuk melaporkan
Pajak SPT Tahunan Pajak Penghasilan (PPh). Penelition ini akan membahas
foktor-faktor vang akan mempengaruhi penggunaan e-Filing. Menurut  teori
Technology Acceptance Model (TAM) Fakwr-faktor vang mempengaruhi
penggunaan suatu sistem yaitu persepsi kegunaan, persepsi kemudahan, kepuasan
Wajib Pajak. Technology Acceptance Model (TAM) adalah suatu model untuk
memprediksi dan menjelaskan bagnimana pengguna teknologi menerima dan
menggunakan teknologitersebut dalam pekerjaan individual pengguna.

Persepsi kegunaan (perceived wsefulness) adalah svatu ukuran dimana

seseorang merasa yakin terhadap suatu sistem yang ia gunakan memiliki manfaat



bagi dirinya. Apabila wajib pajak merasa bahwa sistem e- Filing dapat
meningkatkan dan menyederhanakan hal-hal yang berhubungan dengan pelaporan
pajaknya maka wajib pajak tidak aken ragy untuk menggunakan e-Filing dan
wiajib pajak akan menggunakan e-Filing secarn terus-menerus. Semakin Wajib
Pajak percaya bahwa e-Filing memiliki manfast yang dapat meningkatkan
kewajiban perpajakannya, maka Wajib Pajak akan terus menggunakan e-Filing
dalam memenuhi atau melaporkan kewajiban perpajakannya.Dalam penelitian
Bahri & Listiorini (2019) menyvatakan bahwa persepsi kegunaan bernilai positil
dan signifikan antara persepsi kegunaan dengan minat wajib pajak  dalam
menggunakan e-Filing. Pernyataan imi sejalan dengan peneliian vang dilakukan
olechKasriana & [Indrasari (2020) menyatakan bahwa persepsi  kegunaan
berpengaruh positfl terhadap penggunasn e-filingdan sesuai dengan penelitian
vangtelah dilakukan oleh Louwis & Arnyanto (2021 )menyatakan bahwa persepsi
kegunaan  berpengaruh  signifikan  terhadap  penggunasn  e-Filing. Namun,
pemyataan ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Murti Ningsih et
al., (2022) persepsi kegunaan berpengaruh positif tapi tidak signifikan terhadap
minat wajib pajak untuk menggunakan E-filing.

Persepsi kemudshan (perceived ease of wse) memiliki kaiton dengan
penggunaan e-Filing. Semakin Wajib Pajak memsa bahwa e-Filing memiliki
kemudahan dalam penggunaannya maka Wajib Pajak akan menggunakan e-Filing
untuk memenuhi atan melaporkan kewajiban perpajakannya dan Wajib Pajak akan
menggunakan e-Filing secara terus-menerus{Louis & Ariyanto, 202 1) Kemudahan
dapat dirasakan jika Wajib Pajak dapat mengoperasikan e-Filing sesuai dengan

kebutuhan dalam pelaporan pajaknya, sangat fleksibel untuk digunakan, informasi
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serta tampilan e-Filing mudah dibaca dan dipahami, dan Wajib Pajak merasa
bahwa e-Filing bukanlah suatu sistem yang rumit untuk digunakan maka Wajib
Pajak akan menggunakan e-Filing. Hasil  peneliian  vangtelahdilakukan
olehKasrana & Indrasani  (2020) menvatakan  bahwapersepsi  kemudahan
berpengaruh positif terhadap penggunaan e-filing. Selain i, hasil penelitan yang
telah dilakukan oleh Bahri & Listiorini (2019) menyatakan bahwa persepsi
kemudahan bernilai positif dan signifiken antara persepsi kemudahan dengan
minat wajib pajak dalam menggunakan e-Filing. Namun, pemyataan ini berbeda
dengan penelitan vang dilakukan olehLows & Anyanto (2021 )persepsi
kemudahan tidak berpengaruh terhadap penggunaan e- Filing.

Kepuasan Wajib Pajak terhadap penggunaan e-Filing dilihat dari seberapa
besar  tingkat ekspektasi Wajib  Pajak Orang  Pribadi  tersebut  sebelum
menggunakan e-Filing dibandingkan setelah menggunakannya (Louis & Ariyanto,
2021). Apabilamercka merasa puas dalam menggunakan e-Filing maka akan
menimbulkan kepuasan pada penggunasn e-Filing sehingga akan membuat
mereka tetap menggunakan e-Filing bahkan akan mempengaruhi Wajib Pajak
Orang Pribadi lainnya. Jika penggunaan suaty sistem dapat memenuhi kebutuhan
pengguna maka pengguna akan merasa puas dalam menggunakan sistem tersebut.
Dengan kata lain, jika Wajib Pajak merasa bahwa e-Filing adalah suatu sistem
vang efektif dan efisien. dan Wajib Pajak mersa puas setelah menggunakan e-
Filing, maka Wajib Pajak akan menggunakan e-Filing dalam pelaporan kewajiban
perpajakannya secaraterus-menerus. Hasil peneliian yvang telah dilakukan Louis
&  Aryanto (2021 )menyimpulkan  bahwa kepuasan berpengamuh  terhadap

penggunaan e-Filing. Selain itu, hasil penelitan yang dilakukan oleh Anisa &
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Suprajitno  (2020) juga menyatakan bahwa kepuasan pengguna berpengaruh
positif dan signifikan terhadap penggunaan e-filing. Pernyvataan ini sejalan dengan
penelitian vang dilakukan oleh Noviandind (20012) vang menyatakan bahwa
kepuasan Wajib Pajak berpengaruh positif terhadap penggunaan e-Filing. Namun,
pemyataan ini berbeda dengan peneliian yang dilakukan olehKasnana &
Indrasari (2020)menyatakan bahwa persepsi kepuasan tidak berpengaruh positf
terhadap penggunaan e- filing.

Maka dari i, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yvang berjudul
“PENGARUH PERSEPSI WAIIE PAJAK ORANG PRIBADI DI WILAYAH

SIBOLGA TERHADAP PENGGUNAANe-FILLING PADA KPP SIBOLGA™

1.2 Identifikasi Masalah
Adapun masalah yang ditemukan dalam penelitian ini adalah :

1. Kurangnya intensitas penggunaan e-filing pada wajib pajak baik wajib pajak
badan mavpun wajib pajak orang pribadi.

2. masyarakat tidak bisa instan dalam memahami adanya perubahan atau
digitalisasi terthadap dunia perpajakan

3. persepsiwajibpajak orang pribadimempengaruhikepatuhanwajibpajak

4. penyebab wajib pajak keberatan membayar pajak karena prosedur administrasi

vang dianggap sulit dan tidak praktis

1.3 Batasan Masalah
Dalom penclition ini masih terdapat keterbatasan yang dapat dijadikan
bahan perimbangan bagi pencliti selanjutnya agar mampu mendapatkan hasil

vang lebih baik, vaitu penelition imi hanya membahas tentang persepsi Wajib
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Pajak Orang pribadi terhadap Penggunaan e-Filling. Wajib Pajak Orang Pribadi
membutuhkan e-Filling untuk melaporkan Pajak SPT Tahunan Pajak Penghasilan

(PPh).

L4 Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah vang terdapat dalam penelitian ini adalah :
1. Apakah persepsi kegunaan berpengaruh terhadap penggunaan e-Filling?
2. Apakah persepsi kemudahan berpengaruh terhadap penggunaan e-Filling?

3. Apakah Kepuasan Wajib Pajak berpengaruh terhadap penggunaan e-Filling?

L5 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah divradkan di atas, wjuan
penelitian ini adalah untuk :
l. Untuk  menganalisis  pengaruh  Persepsi Kegunann  (perceived
usefulnessperhadap penggunaan e-filling
2. Untuk menganalisis pengaruh Persepsi Kemudahan(perceived ease of wse)
terhadap penggunaan e-filling
3. Untuk menganalisis pengaruh Kepuasan Wajib Pajakterhadap penggunaan e-

filling.

L6 Manfaat Penelitian
Penelittan im  diharapkan dapat bermanfast bagi  beberapa  pihak,
diantaranya :
1. Bagi Penulis
Memberikan ilmu pengetahuan tentang faktor-faktor yang mempengaruhi

perilaku penerimaan Wajib Pajak terhadap e-filling.
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2. Bagi Instansi Pemernntahan khususnya Direktorat Jenderal Pajak(DIP)
hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan umpan balik untuk
meningkatkan  pelayanan  bagian system informasi dan  pemeliharaan
sistern informasi yang bersangkutan,

3. DBagi Wajib Pajak
memberikan informasi tentang manfast dan kepuasan yang diperoleh atas
penggunaan e-filling sebagal sarana penyampaian Surat Pemberitahuan
(SPT),

4. Bagi peneliti selanjutnya
hasil peneliian ini dapat dijadikan literatur bagi pencliian selanjutnya
mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku penerimaan 'Wajib

Pajak terhadap e-filling.



BABIT

LANDASAN TEORI

2.1 Uraian Teori
21.1 Akuntansi

American Accounting Association mendelinisikan akuntans: sebagai “Suatu
proses mengidentifikasikan, mengukur dan melaporkan informasi ekonomi, untuk
memungkinkan adanya penilalan dan keputusan vang jelas dan tegas bagi mereka
yvang menggunakan informasi tersebut”.

Menurut Warren et al., (2019)Bahawa “akuntansi dapat diartikan sebagai
sistemn informasi yang menyediakan laporan untuk para pemangku kepentingan
mengenal aktivitas ekonomi dan kondisi perusahaan™.

Akuntansi saat imi senng diartikan sebagm bahasa bisnis, karena melalu
informasi bisnis dikomunikasikan kepada para pemangku kepentingan. Akuntansi
mengukur hasil kegiatan ekonomi suatn bisnis dan menyvampaikan kepada
berbagai pthak termasuk manajemen, investor, kreditor, dan regulator. Akuntansi
pajak, merupakan bagian dalam akuntansi yang timbul dari unsur spesialisasi
yvang menuntut keahlian dalam bidang tertentu (Faisal & Setadi. nd.).

21.2 Pajak
a. Defenisi Pajak

Di Indonesia, pajak merupakan sumber pendapatan Negara vang cukup
potensial untuk dapat mencapai keberhasilan pembangunan. Pajak digunakan
untuk membiayai pembangunan yang berguna bagi  kepentingan  bersama.
Sehingga pemerintah semakin giat mendorong masyarakat agar dapat membavar

pajak sesuai dengan ketentuan yang berlako.
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Menurut Undang Undang Nomor 16 Tahun 2009 menyatakan bahwa “
Pajak adalah kontribusi wajib kepada Negara yvang terutang oleh orang pribadi
atan badan yang bersifat memaksa dengan tidak mendapatkan timbal balik secara
langsung dan  digunakan untwk  keperluan  Negara bagi  sebesar-besarnya
kemakmuran rakyat.”

Menurut  Soemitro,“Pajak  adalah uran mkyat kepada kas NMNegara
berdasarkan undang-undang (vang dapat dipaksakan) dengan tdak mendapat jasa
timbal balik (kontraprestasi) yang langsung dapat ditunjukkan, dan yang
digunakan untuk membayvar pengeluaran umum™. Definisi tersebut kemudian
disempurnakan, menjadi“Pajak adalah perabihan kekayaan dan pihak rakyat
kepada Kas Negara untuk membiayai pengeluaran rutin dan “surplus™-nya
digunakan untuk public saving yang merupakan sumber utama untuk membiayai
public investment.”

Defimisi pajak vang dikemukakan oleh Djajadiningrat, vaiu: “Pajak
sebagai suatu kewajiban menyerashkan sebagian dari kekayaan ke kas Negara yang
disebabkan suatu keadaan, kejadian, dan perbuatan yang memberikan kedudukan
tertentu, tetapi bukan sebagai hukuman, menurut peraturan yvang  ditetapkan
pemerintah serta dapat dipaksakan, tetapi tidak ada jasa timbal balik dan Negara
secara langsung, untuk memehharma kesejahteraan secara umum.”

Sedangkan menurut Rachmat Soemitro “Pajak adalah iuran rakyat kepada
kns Negara berdasarkan undang-undang (yang dapat dipaksakan) dengan tidak
mendapat jasa timbal (kontraprestasi) vang langsung dapat ditunjukkan dan vang

dapat digunakan untuk membayar pengeluaran umum."
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Definisi Pajak menurut Soeparman Socmahamidjaja adalah “luran wajib,

berupa vang atan barang. yang dapat dipungut oleh Penguasa berdasarkan norma-

norma hukum, guna menutup biava produksi barangbarang dan jasa-jasa kolekuf

dalam mencapai kesejahteraan umum.™

Dapat disimpulkan bahwa pajak memihiki beberapa cin-ciri antara lain adalah:

. Merpakan wran yvang dipungut dari rakyat untuk Negam.

Pemungutan dilakukan berdasarkan Undang-Undang vang berlaku sehingga
bersifat memaksa.

Tidak mendapatkan kontraprestasi secara langsung.

Digunakan untuk kesejahteraan rakyat.
Fungsi Pajak
MenurutHanum & Rukmini, (2023)Pajak memiliki fungsi, antara lain :
. Fungsi Anggaran (Budgetair) Pajuk memiliki fungsi sebagai sumber dana
pemerintah untuk membiayai pengeluaran-pengeluaran.
Fungsi Mengatur (Regulerend) Pajak memiliki fungsi sebagai alat untuk
mengatur atan melaksanakan kebijakan pemerintah dalam bidang sosial dan
ekonomi.
Suhjek Pajak

Menurut  Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1983 tentang  Pajak

Penghasilan, dijelaskan bahwa adapun vang menjadi Subjek Pajak antara lain

sebagai berikut :

1.

2

Orang pribadi atau perseorangan, serta warisan vang belum terbagi sebagai
suatu kesatuan,

Badan
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2.1.3 Wajib Pajak

MunurutPandiangan  (2011) dalam buku Undang-Undang Perpajakan
Indonesia Nomor 28 Tahun 2007 Tentang Ketentuan Umum dan Tata Cara
Perpajokan pada pasal 1 angka 1 disebutkan bahwa: “Wajib Pajak adalah orang
pribadi atau badan vang menurut ketentwan peraturan  perundang-undangan
perpajakan  ditentukan  untuk  melakokan  kewajiban  perpajakan,  termasuk
pemungul pajak atau pemotong pajak tertentu.”

Menurut Nurhasanah (2014)*Wajib pajak adalah orang pribadi atau badan
vang menurut ketentuan perundangundangan  perpajakan  ditentukan  untuk
melakukan kewajiban perpajakan, termasuk pemungut pajak atau pemotong pajak
tersebut.”

214 Persepsi

Menurut Hani & Fauzi (20017) “Persepsi adalah tanggapan (penerimaan)
langsung dan sesuatu atau merupakan proses seseorang mengetahui beberapa hal
vang dialami oleh setiap orang dalom memshami setiap informasi tentang
lingkungan melalui panca inderanya®.

Menurut  Lubis  (2010) dalam buku Akuntansi  Keperilakuan
mendefinisikan  persepsi adalah  bagaimana orang-orang  melihat  ataw
menginterprestasikan peristiwa, objek, serta manusia. Orang-orang bertindak atas
dasar persepsi mereka dengan mengabaikan apakah persepsi itu mencerminkan
kenyatnan sebenamva. Dapat disimpulkan Persepsi adalah salah satu proses
kognitif vang dialami oleh setiap orang dalam memahami informasi tentang

lingkungannya.
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2.1.5 Surat Pemberitahuan (SPT)

Dalam Pasal 1| angka 11 Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2007 tentang
Ketentwan Umum dan Tata Cama Perpajakan  menyebutkan bahwa  Surat
Pemberitahuan (SPT) adalah surat yvang oleh Wajib Pajak digunakan untuk
melaporkan perhitungan dan/atan pembayaran pajak, objek pajak dan/ataun bukan
objek pajak dan/atan harta dan kewajiban, sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan perpajakan.

Jenis SPT sebagaimana diatur dalam Peraturan Menten Kevangan Nomor
18 1/PME.032007 meliputi:

1. SPT Tahunan Pajak Penghasilan
2. SPT Masa, yaitu SPT untuk suatu masa pajak yang terdin atas:
a. SPT Masa Pajak Penghasilan,
b. SPT Masa Pajak Pertambahan Nilai dan
c. SPT Masa Pajak Pertambahan Nilai bagi pemungut Pajak Pertambahan

Milai.

SPT Tahunan terdiri dari SPT Tahunan Pajak Penghasilan Wajib Pajak
Orang Pribadi dan SPT Tahunan Pajak Penghasilan Wajib Pajak Badan. Jenis-
jenis SPT Tahunan Pajak Penghasilan Orang Pribadi adalah Formulic 1770, 1770
8, dan 1770 58, sedangkan untuk SPT Tahunan Pajak Penghasilan Wajib Pajak

Badan menggunakan Formulir 1771.

21.6 Electronic Filing (e-Filing)
E-Filing adalah fasilitas yang disediakan oleh Direktorat Jenderal Pajak

untuk memudahkan Wajib Pajak dalam melaporkan Surat Pembitahuan Tahunan
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(SPT). e-filing merupakan suatu cara penvampaian SPT secara elekironik vang

dilakukan secara online dan secara real-time melalui internet pada website

Direktorat Jenderal Pajak (Ritonga & Anggreani, 2021). E-Filing juga dapat

dikatakan sebagai suatu cara penvampaian SPT atau penyampaian pemberitahuan

perpanjangan SPT Tahunan secara elektronik vang dilakukan secara online vang
realtime melalui website Direktorat Jenderal Pajak (www pajak.go.id) atau

Penyedia Jasa Aplikasi atan Application Service Provider (ASP).

Layanan melalui situs pajak. saat ini hanva dapat dipergunakan Wajib
Pajak Orang Pribadi yang memenuhi kriteria untuk menyampaikan SPT Tahunan
menggunakan Formulir SPT Tahunan 1770 § atau Formulir SPT Tahunan 1770
55 dapat menyvampaikan SPT Tahunan secara e-Filing melaln website Direktorat
Jenderal Pajak (www pajak goid). Sedangkan Wajib Pajak yang lain dapat
memanfaatkan layvanan e-Filing melalui Penvedia Jasa Aplikasi.

Alat kelengkapan e-Filing meliputi Penyedia Jasa Aplikasi (ASP), Surat
permohonan memperoleh e-FIN, e-FIN araw Electronic Filing  ldentification
Number, Digital Certificate, e-SPT, bukti penerimaan e-SPT. Penjelasan
mengenai alat kelengkapan eFiling adalah sebagai berikut:

1. ASP atau Application Service Provider atan Penyvedia Jasa Aplikasi adalah
perusshasn vang telah ditunjuk oleh Direktorat Jenderal Pajak (DIP) yang
dapat menyalurkan penyampaian Surat Pemberitshuan (SPT) secara elektronik
langsung ke Direktorat Jenderal Pajak (DIP).

2. Sumat Permohonan memperoleh e-FIN adalah surat vang dinjukan oleh Wajib

Pajak sebagai permohonan untuk melaksanakan e-Filing.
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3. E-FIN atau Electrenic Filing Mentification Number adalah nomor identitas
vang diberikan oleh Kantor Pelayanan Pajak (KPP) tempat terdaftar kepada
Wajib Pajak (WF) vang mengajukan permohonan e-Filing. E-FIN ini tidak
sama dengan Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP).

4. Digital Certificate adalah sebuah sertifikat berbentuk digital yang dibenkan
oleh Direktorat Jenderal Pajak (DJP) untuk kepentingan pengamanan data
SPT. Sertifikat ini mirip dengan sertifikat vang diberikan oleh pihak yvang
berkompeten untuk menjamin validitas ransaksi saat melakukan pembavaran
secara online. Sertifikat ini digunakan untuk proteksi data SPT dalam bentuk
encryption (pengacakan) sehingga hanya bisa dibaca oleh sistem tertentu
(dalam hal imi sistem penerimaan SPT ASP dan Direktorat Jenderal Pajak)
dengan nama dan Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP) tertentu pula.

5. E-SPT adalah Surat Pemberitahuan Masa atau Surat Pemberitahuan Tahunan
(S5PT) yang berbentuk formulir elektromk (Compact Disk) yvang merupakan
pengganti lembar manualSPT. E-SPT ini tersedia untuk berbagai jenis laporan
dan dapat diperoleh di Kantor Pelayanan Pajak (KPP) dimana wajib pajak
terdaftar. E-SPT ini juga dapat dibeli melalui layanan pajak.

6. Bukti Penenmaan SPT Elektronik adalah  bukti  penenmaan  Surat
Pemberitahuan (SPT) vang dikirimkan lewat Penyedia Jasa Aplikasi (ASP)
secara online. Fungsi bukti penerimaan ini adalah sama dengan bukt
penerimaan SPT secara offTine.

Prosedur penggunaan e-Filing adalah sebagai  berikut  (www klinik-

o
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1. Wajib Pajak menyampaikan Surat Permohonan memperoleh e-FIN Kantor
Pelayanan Pajak tempat Wajib Pajak terdaftar atan melalui website Direktorat
Jenderal Pajak (www pajak go.id).

2. Direktorat Jenderal Pajak via Kantor Pelayvanan Pajak memberikan e-FIN.

3. Wayib Pajak mendaftar ke Penyedia Jasa Aplikasi (ASP) dan meminta Digital
Certificate ke Dircktorat Jenderal Pajak melaln Penyedia Jasa Aplikasi (ASP)

4. Direktorat Jenderal Pajak melalui Kantor Pelayanan Pajak  memberikan
Digital Certificate melalui Penyedia Jasa Aplikasi (ASP).

5. Wajib Pajak melakukan e-Filing ke Penvedia Jasa Aplikasi (ASP) yang
diteruskan ke Kantor Pelayanan Pajak.

6. Direktorat Jenderal Pajak melalui Kantor Pelayanan Pajak memberikan bukti
penerimaan e-SPT.

7. Wajib Pajak menvampaikan print out dari Penyedia Jasa Aplikasi (ASP)
berupa induk SPT yang sudah diben bukti penenmaan elektromk, ditanda
tangani dan dilampiri sesuai ketentuan Kantor Pelayanan Pajak.

Penyampaian Surat Pembenitahuan secara elektronik (e-Filing) dapat
dilakukan selama 24 (dua puluh empat) jam sehari dan 7 (tujuh) han seminggu

dengan standar waktu adalah Waktu Indonesia bagian Barat (WIB).

21.7 Penggunaan Electronic Filing (e-Filing)

Fling untuk melaporkan SPT secara online. E-Filing diciptakan dengan
tujuan memberi keuntungan dan kemudahan bagi pihak Direktorat Jenderal Pajak
dan Wajib Pajak dalam pelaporan SPT. Dengan adanya e-Filing Wajib Pajak
mendapatkan keuntungan vaitu efisiensi dan efektivitas dalam melakukan proses

pelaporan SPT tahunan tanpa perlu mengkhawatitkan jam kerja operasional
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kantor pajak karena Wajib Pajak dapat menggunakan e-Filing tanpa perlu datang
ke kantor pajak. Dan sikap para Wajib Pajak dalam mengadopsi atau menerima e-
Filing mempunyai dampak serius dalam keberhasilan e-Filing. Jika para Wajib
Pajak tidak bersedia menerima e-Filing, maka e-Filing tidak dapat memberikan
manfaat maksimal kepada Direktorat Jenderal Pajak.

Pengukuran penggunaan tersebut berdasarkan  frekuensi  penggunaan.
Intensitas atan frekuensi dalam penggunaan e-Filing merupakan ukuran seberapa
sering Wajib Pajak melakukan pelaporan SPT dengan menggunakan e-Filing.
Intensitas Wajib Pajak dalam menggunakan e-Filing tersebut tergantung pada
kenyamanan yang mereka rasakan setelah menggunakan sistern  tersebut
Berdasarkan kajian di atas indikator yvang dapat digunakan dalam mengukur
penggunaan sistem adalah frekuensi penggunasn sistem e-Filing seperti yang

digunakan dalam peneliian (Noviandini, 2012).

1.8 Persepsi Kegunaan

Persepsi kegunaan didefimsikan sebagai suatu ukuran dimana penggunann
suatu teknologi dipercaya akan mendatangkan manfaat bagi Wajib Pajak vang
menggunakannya.  Sedangkan  menorut Davis  (1989)Persepsi - Kegunaan
didefinisikan sebagai tingkat kepercayaan pengguna bahwa dengan menggunakan
sistemn, maka pengguna akan dapat meningkatkan kinerja mereka. Menurut Davis
(1989) hal ini menjelaskan manfaat system bagi penggunanya yangberkaitan
dengan  hasil output-nya berupa  peningkatan  produktivitas, kinerja  tugas,
efektivitas, dan overall usefulmess. Jadi pengguna tersebut akan percaya untuk
menggunakan teknologi untu memberikan manfast yang dapat mempermudah

kegiatan yang dilakukan.
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219 Persepsi Kemudahan

Persepsi Kemudahan adalah suatu ukuran dimana sebuah system dapat
dengan mudah di pahami dan dikuasai sehingga sering digunakan oleh pengguna
vaitu Wajib Pajak. Persepsi kemudahan penguna juga menjadi penentu suatu
systermn dapat ditenma maupun tidak. Fiscus dan wajib pajak vang beranggapan
bahwa e-filling tu muodah digunakan akan mendorong mereka untuk terus
menggunakan system tersebut (Rialdy & Septisra, 2019). Persepsi Kemudahan
didefinisikan sebagai  tingkat kepercayvasn pengguna bahwa  sistem  dapat
digunakan dengan mudah dan dapat dipelajari sendiri.

Persepsi kemudahan dalam menggunakan teknologi dipengamuhi beberapa
faktor. Faktor pertama berfokus pada teknologi it sendin, misalnya pengalaman
pengguna terhadap penggunasn teknologi sejenis. Pengalaman baik pengguna
akan teknologi sejenis akan mempengaruhi persepsi pengguna terhadap teknologi
baru vang disediakan, begitu pula sebaliknya. Faktor kedua adalah reputasi akan
teknologi tersebut yvang diperoleh oleh pengguna. Reputasi yang baik didengar
oleh  pengguna akan mendorong  kevakinan  pengguna  akan  kemuodahan
penggunaan teknologi tersebut, demikian pula sebaliknya, Fakiwor ketiga vang
mempengaruhi persepsi pengguna terhadap kemudahan menggunakan teknologi
adalah  tersedianya mekanisme pendukung  yang  handal.  Mekanisme
pendukung(support) vang terpercaya akan mempengaruhi kepercayaan pengguna
akan kemudahan teknologi (Putra, 2013).
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2110 Persepsi Kepuasan Wajib Pajak

Kepuasan Wajib Pajak menggambarkan keselarasan harapan seseorang
dengan kenyataan yang ia peroleh dalam menggunakan suatu sistem. Jika
penggunaan suatu sistem dapat memenuhi kebutuhan pengguna maka pengguna
akan merasa puas dalam menggunakan sistem tersebut. Dengan kata lain, jika
Wajib Pajak merasa bahwa e-Filing adalah suatu sistem yang efeknf dan efisien,
dan Wajib Pajak merasa puas setelah menggunakan e-Filing, maka Wajib Pajak
akan menggunakan  e-Filing  dalam  pelaporan  kewajiban  perpajakannya
SECArAETUS - MEnerus.

Kepuasan pengguna merupakan perasaan yang timbul dalam menerima
sistem informasi dari manfast yang timbul sesuai harapan seseorang dimana
perasaan tersebut lahir dari interaksi dengan sistem informasi (Agusting & Anim,
2018) Dalam penelition (Kasriana & Indrasari, 2018). Dapat diartikan bahwa
Kepuasan pengguna adalah hal-hal vang meliputi penilaian mencakup penilaian
pemakai  sistern ketika menggunakan sistem  informasi  tersebut  nantinya

berdampak potensial dan sistem it sendin.

21.11 Technology Acceptance Model (TAM)

Teori Penerimaan model atan dengan kata lain Technology Acceprance
Model (TAM) adalah model yvang disusun oleh Davis (1989) yaitn suatu model
untuk memprediksi dan menjelaskan bagaimana pengguna teknologi menenma
dan menggunakan teknologiPengguna yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
Wajib Pajak Orang Pribadi dan weknologi informasi vang dimaksud adalah e-
filing. TAM mendeskrpsikan terdapat dua faktor yang secara  dominan

mempengaruhi integrasi teknologi. Faktor pertama adalah persepsi kegunaan
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(perceived usefulness), vaitu dengan menggunakan sistem tersebut (e-filing) akan
mendatangkan manfaat bagi orang yang menggunakannya dan akan meningkatkan
kinerjanya. Sedangkan faktor kedua adalah persepsi kemudahan (Perceived Ease
af Use) dalam penggunasn teknologi vaitu Wajib Pajak merasa mudah dalam
menjalankan  sistem  tersebut (e-filing) serta dapat mempelayjarinya  sendin

(Jogivanto, 2011) .

2.2 Kerangka Konseptual

Penelitian ini akan mempertimbangkan bagaimana persepsi wajib pajak
tentang kegunaan sistem e-Filing, Kemudahan Sistemn e-Filing, Kepuasan Wajib
Pajak mempengaruhi penggunasn e-Filing. Jika Wajib pajak beranggapan bahwa
dengan menggunakan e-Fling akan memberikan manfaat bagi dinnya maka
mereka akan menggunakan e-Filing. Semakin Wajib Pajak merasa bahwa e-Filing
memiliki - kemudahan  dalam  penggunamnya  maka  Wajib  Pajak  akan
menggunakan  e-Filing  untuk  memenuhi  atan melaporkan  kewajiban
perpajakannya dan Wagib Pajak akan menggunakan e-Filing secam terus-menerus.

Apabila kualitas sistem informasi bailk menurut persepsi pemakainya,
maka mereka akan cenderung merasa puas dalam menggunakan sistem tersebut,
jikaWajib Pajak Ormang Pribadi merasa puas dalam menggunakan e-Filing maka
akan memmbulkan kepuasan pada penggunaan e-Filing sehingga akan membuat
mereka tetap menggunakan e-Filing bahkan akan mempengaruhi Wajib Pajak
Orang Pribadi lainnya.
121 Pengaruh Persepsi Kegunaan terhadap Penggunasn E-Filing

Dalaom penelition sebelumnya vang telah dilakukan Bahn& Listiorini

(2019) menyatakan bahwa persepsi kegunaan bemilad positif dan signifikan antara
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persepsi kegunaan dengan minat wajib pajak dalam menggunakan e-Filing. Hal ini
juga didukung oleh penelition dari Kasriana & Indrasari (2020) menyatakan
bahwa persepsi kegunaan berpengaruh positif terhadap penggunasn e-filing dan
sesuai dengan peneliian vangtelah dilakukan oleh Louis & Arvanto (2021)
menyatakan bahwa persepsi  kegunaan  berpengaruh  signifikan  terhadap
penggunaan e-Filing. Namun, pernyataan imi berbeda dengan peneliian yang
dilakukan oleh Murti Ningsih et al., (2022) persepsi kegunaan berpengaruh positif
tapi tidak signifikan terhadap minat wajib pajak untuk menggunakan E-filing.
122 Pengaruh Persepsi Kemodahan terhadap Penggunaan E-Filing

Dalaom penelition sebelumnya yang telah dilakukan oleh Kasrana &
Indrasari (2020)ymenyatakan bahwa persepsi kemudahan berpengaruh  positif
terhadap penggunann e-filing. Selain itu, hasil penelitian yang telah dilakukan
oleh Bahr & Listiorind (2019) menyatakan bahwa persepsi kemudahan bernilai
positifl dan signifikan antara persepsi kemudahan dengan minat wajib pajak dalam
menggunakan e-Filing. Namun, pemyataan ini berbeda dengan penelitian yang
dilakukan olehLowis & Ariyvanto (2021) persepsi kemudahan tidak berpengaruh
terhadap penggunaan e- Filing.
223 Pengaruh Kepuasan Wajib Pajak terhadap Penggunaan E-Filing

Dalam peneliian sebelumnya yang telah dilakukan olehLouis & Aryanto
(2021 menyimpulkan bahwa kepuasan berpengaruh terhadap penggunasn e-
Filing. Selain itu, hasil penelitian yang dilakukan oleh Anisa & Suprajitno (2020)
juga menyatakan bahwa kepuasan pengguna berpengaruh positifl dan signifikan
terhadap penggunaan e-filing. Pemyataan imi sejalan dengan penelitan yang

dilakukan oleh Noviandim (2012) yang menyatakan bahwa kepuasan Wajib Pajak
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berpengaruh positif terhadap penggunaan e-Filing. Namun, pernyataan inmi berbeda
dengan penelitian vang dilakukan oleh Kasnana & Indrasan (2020) menyatakan
bahwa persepsi kepuasan tidak berpengaruh positifl terhadap penggunasn e- filing.

At wraian teori diatas, peneliti menyusun kerangka konseptual atas

penelitian ini adalah sebagai berikut:

Persepsi Kegunaan
X

Persepsi Kemudahan o Penggunaan e-Filing
Y

.

Kepuasan Wajib Pajak

X3

Gambar 2. 1KerangkaKonseptual

1.3 Hipotesis
Hipotesis  adalahpernyataan  sementara berbasis norma-norma  terkait pada
suatu fenomena atan kasuspenelitian dan akan divji dengan suatu metode atau
statistika yang tepat (Yam & Tauhik, 2021) Adapun hipotesis dalam penelitian ini
1alah :
HI : Persepsi Kegunaan berpengaruh terhadap Penggunaan e-Filing.
H2 : Persepsi Kemudahan berpengaruh terhadap Penggunaan e-Filing.

H3 - Kepuasan Wajib Pajak berpengaruh terhadap Penggunaon e-Filing.



BAB III
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Adapun jenis penelitian vang digunakan dalam  penelitian ini ialah
penelitian Kuantitatif. Menurut (Arikunto,2006) kvantitatif adalah jenis penelitian
vang lebih  mengedepankan penggunaan angka dan muolai  pengumpulan,
penafsiran sampai hasil dari pengolah data tersebut. Metode vang digunakan
dalom mengolah data adalah uji statistik deskriptif, uji kualitas data, uji asumsi
klasik, dan uji hipotesis. Penelitian yang dilakukan imi merupakancausal study
vang bertujuan untuk menentukan hubungan sebab-akibat di antara vanabel-

variabel yang diteliti.

3.2 Definisi Operasional Variabel

Definisi  operasional  variasbel meropakan  aspek  penelitian  yang
memberikan informasi atan petunjuk kepada peneliti tentang bagaimana caranya
mengukur suatu variabel. Definisi operasional variabel adalah segala sesuatu vang
berbentuk apa saja yvang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajan sehingga
diperoleh informasi tentang hal tersebut kemudian ditarik. Defenisi operasional

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

Tahel 3. 1
Definisi (rperasional Variabel
Variabel Deefinisi Operasional Indikator Item Skala
Riset Pertanvaa | Ukur
n

Penggunaan Penggunaan  EFiling  yaitu (1. E-filling yang I. 7 Cirdinal

EFiling (Y) suatu CHra pelaksanaan dimanfaatkanin 28

pelaporan atau dividu saat i1 309

menyampaikan SPT Tahunan | 2. Kelanjutanpeng

28




secarn  daring  oleh WP gunaane-filling
dengan fasilitas E-Filing . Bermanfant bagi
individu
Persepsi Persepsi  kegunasn  adalah | 1. Meningkatka . 10 | Ordinal
kegunaan ETTHTiT] ukuran dimana efekiivitas 211
(X1) penggunaan suatu teknologi kinerja individu 3 12
dipercaya akan | 2. Menvederhanka 4. 13
mendatangkan manfaat bagi n dalam
Wajib Pajak yang pelaporan pajak
menggunakannya. . Meningkatkan
produktivitas
mndividu
. Meningkatkan
kinerja individu
PersepsiKem | PersepsiKemudahanadalah . Mudah . 14 | Ordinal
udahan (X-) | svamw wkouran dimana sebuah dipelajari 2 15
system dapat dengan mudah | 2. Dimanfaatkan i 16
di pahami  dan  dikuasai sangat flexibel 4. 17
schingga sering digunakan | 3. Tidak
oleh pengguna yaitu Wajib membutuhkanus
Pajak ahaekstra
. Mudahdugunak
an
PersepsiKepu | Kepuasan Wajib Pajak | 1. Kepuasandalam . 18 | Ordinal
asan  Wajib | menggambarkan  keselarasan menggunakan ¢- 219
Pajak {X3) harapan  sessorang  dengan filing i M
kenyataan yang ia peroleh | 2. Ajakanmenggun 4. 2
dalam menggunakan suatu akan e-filling
sistern.  Jika  penggunaan | 3. Menyukai -
suatu sistem dapat memenuhi filing dalam
kebutuhan  pengguna  maka penyampaian
pengguna akan mersa puas pajak
dalam menggunakan sistem | 4. Rekomendasi
tersehut Penggunaan

3.3 Tempat dan Waktu Penelitian

331 Tempat Penelitian

Adapun vang menjadi tempat dilakukannya penelitian ini ialah diKantor

Pelayanan Pajak Pratama Sibolga (KPP). Adapun KPP Pratama Sibolga beralamat

di JI. Ade Irma Suryani Nasution No. 17, Simare-Mare, Kec. Sibolga Utara, Kota

Sibolga, Sumatera Utara 22513.
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331 Waktu Penclitian

Waktu penelitian vang dilakukan oleh penulis dalam melakukan penelitian
ini ialah dimuolai dari bulan Juli 2024 sampai dengan selesai. Adapun rencana
penelitian vang akan dilakukan oleh penulis adalah sebagai berikut :

Tabel 3.2
Wakin Penilitian

Jenis Kegiatan | Oktober | Novemeber Mei Juni Juli Agustus
2023 2023 2024 2024 2024

12341 [2]3]4]1

(]
i
o
—_—
[
el
o=
—_—
| -]
ra

Pengajuanludul
| o

Ace Judul

Pra Riset

| L | o =

Penyusunan
Proposal

Bimbingan
Proposal

Seminar
Proposal

Biset

Sidang Meju
Hijau

3.4 Teknik PengumpulanData

Data vang digunakan dalam peneliian ini adalah data primer vang
diperoleh secara langsung dari sumber atan objek  peneliti, menggunakan
kuesioner sebagai alat pengumpulan data. Periode pengumpulan data adalah tahun
2019 sampaijuni per 2024, Dalam instrumen penelitian ini menggunakan skala
pengukuran skala ordinal. Kueesioner merupakan teknik pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara membeni seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis
kepada  responden untuk  dijawabnya.  Kuoesioner  dapat  berupa

pertanyaan/pernyataan tertutup atau terbuka, dapat diberikan kepada responden
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secara langsung atau dikirim melalui pos atau internet. Kuesioner ini dibagikan
kepada semua yang menjadi sampel penelitian yaitu Wajib Pajak Orang Pribadi
vang telah atan pemah menggonakan dan mengakses fasilitas e-filling.

Menurut  Sugivono (2017, hlm. 92) *“skala pengukuran adalah
kesepakatan yang digunakan sebagai acuan untuk menentukan panjang pendeknya
interval yang ada dalam alat wkur, sehingga alat ukur tersebut bila digunakan
dalam pengukuran akan menghasilkan data keantitatit™ . skala ordinal merapakan
salah satn skala pengukuran vang digunakan untuk mengklasifikasi  atau
mengategorisasikan beberapa varisbel yang biasanva identik dengan peringhat
maupun urutan tertentu. Secara garis besar, skala ordinal sering kali digunakan
untuk mengukur skala perbedasn di mana pengguna skala ordinal Gdak
mengetahui hasil valid dan perbedasn variabel yang diinginkan tersebut secara
lebih spesifik. Penulis menggunakan skala ordinal untuk mengukur aspek setuju
hingga tdak setuju, namun Penulis tidak dapat mengetahui tingkat perbedaan
pastinya dalam bentuk angka atau numerik. Kupesioner dalam penelitian ini
ditujukan dimana setiap peryataan mempuyai 5 opsi sebagai berikut:

Tahel 3. 3
Skala Penguknran

PERNYATAAN BO)
Sangat Setuju
Setuju
Metral
Tidak Setuju
Sanzat Tidak Setuju

| o | i [ = | |
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3.5 Teknik Pengumpulan Sampel
351 Sampel

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini yaitu menggunakan
Purpogsive  Sampling. Menurut  Sugiyono  (2016:85)  Purposive  sampling
adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. teknik purposive
sampling im sesuai untuk digunakan dalam penelitian koantitanf, atau penelitian-
penelitian yang tidak melakukan generalisasi. Sampel dalam penelitian ini adalah
Wajib Pajak Orang Pribadi yang telah atan pernah menggunakan dan mengakses
fasilitas  e-filing. Besaran sampel ditentukan  dengan  dasar  perhitungan

menggunakan rumus Slovin yaitu n= Ni{1+Ne')

Keterangan :
n = Jumlah Sampel
N = Jumlah Wajib Pajak vang Menggunakan e-filing
& = Batas toleransi (error)
Diketahui
N = 257143
E = 10%

maka : n= 257 143/(1+257143.0,05%)

Berdasarkan perhitungan diperoleh jumlah sampel (n) 9996131 yang
berarti butuh 9996131 sampel yang digunakan untuk penelition ini. Namun,
Untuk memudahkan penelition maka jumlah sampel sebesar 9996131 dibulatkan
menjadi 100, Dengan begitu untuk penelitian ini dibutuhkan sebanyak 100
responden. Karena  keterbatasan peneliti dalam menyebarkan kuesioner maka

sampel yvang terkumpul dan yang dilakukan uji yaitu sebanyak 60 responden.
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352 Populasi
Populasi dalam penelitian ini adalsh seluruh wajib pajak orang pribadi
vang terdaftar diKPP PratamaKota Sibolga.
3.6 Teknik Analisis data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian imi ialah berupa
analisis Kuantitaif. Analisi ini ialah analisis berupa data-data yang mengandung
angka atau numerik (Juliandi, 2015). Teknik analisis yang digunakan antara lain
ialah :

Metode analisis data dalam peneliban ini menggunakan regresi linear
berganda. Pengujian yang dilakukan diantaranya pengujian data berupa uji
statistik deskriptif, uji normalitas, uji asumsi klasik (uji muoltikolonieritas, wji
autokorelasi, wji heteroskedastisitas), selanjumya dilakukan wji hipotesis (uji
koefisien korelasi, uji koefisien determinasi, uji signifikansi simuoltan/uji statistik
F. uji signifikansi parameter individual’ uji statistik
l6.1  Uji StatistikDeskriptif

Statistik deskriptif adalah bagian dari ilmue statistik yang meringkas,
menyajikan dan mendeskripsikan data dalam bentuk vang mudah dibaca sehingga
memberikan  informasi  tersebut  lebih  lengkap.,  Statistik  deskriptif  hanya
bethubungan dengan hal menguraikan atauw membenkan keterangan-keterangan
mengenal suatu data atau keadaan atan fenomena, dengan kata lain hanya melihat
gambaran secara umum dari data yang didapatkan. satistika deskriptilf adalah
metode-metode yang berkaitan dengan pengumpulan dan penyajian suatu data

schingga memberkan informasi yang berguna (Walpole, 1995). Statistik



deskriptif berfungsi untuk mendeskripsikan ataw memberi gambaran terhadap
ohjek yang diteliti melalui data sampel atau populasi (Sugivono, 2007).
3.6.2 Uji Regresi Linier Berganda
Pengujian ini dilakukan untuk menggambarkan hubungan dalam bentuk
persamaan antara vanabel bebas (X) dengan vanabel terikat (Y). adapun variabel
bebas (X) persepsi kegunaan, persepsi kemudahan, kepuasan Wajib Pajakdan
variabel terikat (Y) dalam penelitian ini adalah Penggunaan e-Filling.
Adapun Rumus vang dilakukan dalam teknik analisis ini adalah sebagai
berikut :
Y=a+fl X1+f2X2+e
Keterangan :
Y = Jumlah Pengguna e-Filling
a = Konstanta
f = Koefisien
X1 = PersepsiKegunaan
X2 = PensepsiKemudahan
X3 = Kepuasan Wajib Pajak
& = error
3.6.3 Uji Asumsi Klasik
a.  Uji Normalitas
Uji Normalitas (Mispiyanti dan Kristinti, 2018) ini dilakokan agar menguji
apakah variabel independen dan dependen memiliki distribusi Normal. Data
dikatakan nommal jika data dan variabel bebas dan variabel terikat tersebut

memiliki distribusi normal atawpun mendekati normal yang dimana dapat
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dilakukan pengujian ini menggunakan uji Kolmogorov-Smimov dengan hasil
= (.05

b. Uji Multikolonieritas
Uji ini dilakukan untuk melihat apakah adanva hubungan yang kuat antara
variabel bebas dan terikat dengan syarat antara lain (Juliandi, 2015):
1. Jika nilai toleransi yang dihasilkan 5 maka terjadi multikolinearitas
2. Jika nilai toleransi 0.5 atsupun nilai value inflation factor (VIF).

c.  Uji Heteroskedastisitas
Pengujian ini digunakan untuk menguji apakah adanya ketidoksamaan varians
dari residual dari suatu pengamatan lain (Jubiandi,2015) dengan beberapa
dasar -
1. lika terdapat pola berupa titik-titik vang membentuk suatu pola tertentu

yang teratur maka telah terjadi heteroskedastisitas.

2. lika tudak terjadi pola vang jelas, menyebar diatas dan ddibawah angka ()

pada sumbu Y maka tidak terjadi heteroskedastisitas.

d64  Uji Hipotesis
a.  Uji Koefisien Korelasi Secara Parsial (Uji t)

Digunakan untuk menguji pengaruh  variabel  independen  terhadap
dependen secarn parsial Tujuan pengujian ini adalabh untuk mengetahui apakah
masing-masingvariabel independen mempengaruhi vanabel dependen secama
signifikan. Nilai t-hitung dapat dilihat dan hasil pengolahan data coefficientspada
hasil olah data vang dilakukan aplikasi SPSS. Pengujian terhadap hasil regresi
dilakukan dengan menggunakan uji t pada derajat keyakinan sebesar 95% atan @

= 5% dan derajat kebebasan (dk) = n-k-1. Nilai t tabel dapat diperoleh dengan
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menggunakan rumus 0,052 ; n-k-1 . dimana n ialsh jumlah sampel dan k adalah
banyaknya variabel independen. Adapun keputusan yang diambil bedasarkan hasil
pengolahan data yang diolah oleh program aplikasi SPSS dengan dua cara vaitu
sebagai berikut :

Melalui nila t pada tabel :

1. Jika nilai t hitung > t tabel. maka dapat diartikan bahwa variabel bebas
memengaruhi variabel terikat.

2. Jika milai t hitung < t tabel, maka dapat diartikan bahwa variabel bebas tidak
memengaruhi variabel tenkat.
Melalui nila signifikansi
1. Jika nilai sigma (Sig) < 0,05, maka variabel bebas memengaruhi variabel
terikat secara signifikan.

2. Jika nilai sigma (Sig) > 0.05 maka dapat dartikan bahwa variabel bebas tdak
berpengaruh secara signifikan

b. Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F)

Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui apakah variabel - variabel
independen secara simultan atan bersama-sama mempengaruhi variabel dependen
secara signifikan. Uji F imi digunakan untuk mengup hipotesisi ketiga yang
berbunyi  kualitas  aktiva produknf don  likviditas  berpengaruh  terhadap
profitabilitas, pengujian ini menggunakan uji F yvaitu dengan membandingkan F
hitung dengan F tabel. Langkah melakukan uji signifikasi F vaitu:

1. Jika mlmF hiung < F tabel, maka HO ditennma dan Ha ditolak maka
varisbelvariabel independen secara simultan tidak berpengaruh terhadap

variabel dependen.
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2. Jika nilaiF hitung > F tabel, maka HO ditolak dan Ha diterima maka vanabel-
variabel independen secara simultan berpengaruh terhadap variabel dependen.

Pengujian juga dapat dilakukan melalui pengamatan nilai signifikansi F
pada tingkat o vang digunakan (penelitian ini menggunakan tingkat o sehesar
5%). Analsis didasarkan pada pembandingan antara mila signifikansiFF dengan
milai signifikansi 0,05, di mana syarat-syaratnya adalah sebagm berikut:

1. Jika signifikansi F < 0,05, maka HO ditolak yang berarti variable-variabel
independen secara simultan berpengaruh terhadap varabel dependen

2. Jika sigmfkansi F > 005, maka HO diterima yaitlu varable-vanabel
independen secara simultan tidak berpengaruh terhadap variabel dependen.

. Koefisien Delerminasi (B2 )

Pengujian ini dilakukan untuk melihat bagaimana nilai dari variabel terikat
dipengaruli oleh vanabel bebas dengan menggunakan mila dan R-square.
Apabila nilai R-square dari koefisien determinasi. Nilal koefisien determinasi ind
pun diantara 1 dan (. Apabila semakin mendekati 1 nilai daripada R-square maka

semakin besar pengaruh  variabel bebas terhadap varabel terikat. Adapun

rumusnya sebagai berikut :
KD =12 x 100%
Keterangan :
KD = Koefisien Determinasi
r = Nilai Korelasi Berganda

[ = Persentase Kontmbus



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Statistik Deskriptil
Statistik deskriptif dapat digunakan untuk mendeskripsikan data melalui
il mmimum, nilan maksimum, nela rata-rata, dan standardevias. Haszil statisnk

deskriptif adalahsebagai berikut:

Tahel 4. 1
Hasil Uji DeskriptifStatistik
N Minimum | Maximum | Mean | Sid. Devialion
PERSEPSI &l 12 20 16,62 2491
KEGUMAAN
PERSEPSI il G 20 ia.17 3098
KEMUDAHAAN
FERSEPSI il 4 20 16.23 2 994
KEFUASAN
PEMGGUNAAN Gl (i1 15 1232 2111
e-FILLING
Wahid M (listwise) il

Sumber Data @ OQutpat SPS5 24, data diolah

Varabel yang diukur adalah semwa variabel penelitian baik variabel
dependent vaitu penggunaan e-Filling maupun variabel independent vaitu persepsi
kegunaan, persepsi kemudahan dan persepsi kepuasan wajib pajak.
4.2Uji Asumsi Klasik

Uji ini dilakukan untuk sebagai suatu syarat dalam melakukan uji regresi
berganda. Adapun uwji asumsi klasik diantaranya  ialah uji normalitas,  wji

multikolinientas, uji heteroskedasitas, serta uji autokorelasi.

38
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4.2.1 Un Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah variabel independen dan
dependen memiliki distribusi Normal. Data dikatakan normal jika data dari
variabel bebas dan variabel terikat tersebut memiliki distribusi normal ataupun
mendekati normal yang dimana dapat dilakukan pengujian ini menggunakan uji
Kolmogorov-Smimov dengan hasil = 0.05. Lalu, uji normalitas juga dapat dilihat
dari benwuk grafik normal probability plot, grafik ini memberikan gambaran
bagaimana data menyebar. Data berdistribusi normal jikka data menvebar
mengikuti garis atau pun disekitar garis diagonal dan begitu sebaliknya. Lalu uji
normalitas dapat dilihat dan grafik histogram, jika grafik histogram berbentuk
lonceng maka itu menandakan bahwa data berdistribusi normal dan begitu juga

sebaliknya. Adapun hasil data uji normalitas adalah sebagai berikut :

Tahel 4. 2
Tabel Hasil Uji TesMormalitas
(ne-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandard
ized
Riesidual
M L]
Mormal Parameters™® | Mean SO0
Sid. Deviation 111992632
Most Extremme Absoluie A 9E
Differences Positive J 9
Megative - 122
Test Statistic JUR
Asymp. Sig. (2-tailed) [N
Maonte Carlo Sig. (2- | Siz. s
tailed) 9% Confidence Lower 013
Interval Bound
Upper 0149
Bound
4. Test distribution is Mormal.
b. Calculated from data.
. Lillicfors Significance Correction.
d. Based on 10000 sampled tables with stanting seed 9262 14481,

Sumber Diata : Output SPSS 24, data diolah



Hasil uji normalitss menggunakan Kolmogorov Smimov menunjukkan
hasil bahwa nilai Asym. Sig (2-tailed) bernilai 0,000 yang menandakan bahwa
data tidak berdistribusi normal. Namun, hasil dar exact test Monte Caro. (2-
tailed) bernilai 0,16 yang lebih besar dari 0,05. Maka berdasarkan hal itu, dapat
disimpulkan bahwa data berdistribusi normal dikarenakan nilai exact test Monte
Carloatan yang sebenamya dan hasil uji normalitas sudah lebih besar dan
0,05 peneliti menggunakan exact test Monte Carlo dalam melakukan pengujian
Kolmogorov-Smimov dengan tingkat confidence level sebesar 95%. Menurut
Ghozali (2018), dasar pengambilan keputusan untuk uji normalitas menggunakan
exact test Monte Carlo adalah sebagai beriku:

1. Apabila probabilitas signifikansi lebih besar daripada 0,05maka datayang
sedang divji terdistribusi secara normal.

2. Apabila probabilitas signifikansi lebih kecil sama dengan 0,05 maka data
yang sedang diuji tidak terdistribusi secara normal.

Lalu, adapun grafik normal probability plot yvang terjadi adalah sebagai
berikut:

Gambar 4. 1
Uji Normalitasdengan Normal Probability Plot

Heergl PR gl o A gepysonr Baed ool oo Appichod
_D,_-Flwﬂlll'-'ﬂﬂ! PEHGGUPLEY p FILLING

mr .
D Errel D Bk

Sumber Data : Ouwiput SPSS 24, data diolah
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Berdasarkan hasil grafik diatas, dapat dilihat bahwa penyebaran tink-utik
vang terjadi mengikuti gars diagonal yang mengindikasikan bahwa data

berdistribusi normal sehingga penelitian ini layak untuk dilanjutkan.

4.2.2105i Multikolinieritas

Uji ini dilakukan untuk melihat apakah adanya hubungan yang kuat antara

variabel bebas dan terikat dengan syarat antara lain (Juliandi 2015):

. lika nilai toleransi yang dihasilkan <{,10 ataupunnilaVariancelnflation

Factor (VIF) =10.00maka terjadi multikolinearitas

2. lika nilai toleransi =010 ataupun nilsi Vadance Inflation Factor
(VIF)<10.00 makatidakterjadimultikolinearitas
Adapun hasil uji multikolinieritas dan data yang dimiliki adalah sebaga
berikut -
Tahel 4. 3
Hasil Ui Tes Multikolinieritas.
CoefTicients"
Standard
ized
Unstandardized | Coefficie Collinzarity
Coctficienis nits Statistics
Sed. Tolera
Model B Ermror Beta i Sig. noce VIF
| {Constant) Jl6 1014 T
PERSEPSI A63 L0 A | 46400 00 363 2,755
EEGUNAAN
PERSEPSI - 82 03 120 - 800 427 222 4,503
EEMUDAHAA
M
PERSEPSI 2% Aoz AAGT 3230( 02 2401 4,165
EEPUASAN
a. Dependent Variable: PENGGUNAAN e-FILLING

Sumber Data : Dutput SP55 24, data diclah
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Berdasarkanhasil up MulukolineartasDapat  dilihat bahwa hasil nilai
toleransi pada
1. PersepsiKegunaannilai Tolerance sebesar 0,363 > 0,10 dan Nils VIF 2,755 <
10.00
2. PersepsiKemudahannila Tolerance sebesar 0,222 = 0,10 dan Nils VIF 4,503 <
10,00
3. PersepsiKepuasannilai Tolerance sebesar 0,240 = (.10 dan Nilai VIF 4,165 <
10.00
Berdasarkan hasil tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa ketiga variabel
tidak mengalami multikolinearitas karena memenuhi syarat dimana nilad tolerance
harus lebih besar dari 0,10 ( = 0,10) dan nilai dan VIF harus lebih kecil dan 10,00
(< 10O
4.2.3 Uj Heterokedasitas
Pengujian ini digunakan untuk mengupi apakash adanya ketidaksamaan
varians dari residoual dan suatu pengamatan lain (Juliandi,2915) dengan beberapa
dasar :
1} juka terdapat pola berupa titik-titik yang membentuk suatu pola tertentu
yang teratur maka telah terjadi heteroskedastisitas
2} lika tidak terjadi pola yvang jelas, menyebar diatas dan dibawah angka 0

pada sumbu Y maka tidak terjadi heteroskedastisitas.
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Adapun hasil uji heteroskedastisitas adalah sebagai berikut:

CGambar 4. 2 Hasil Uji Heteroskedastisitas
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Sumber Data : Ouwiput SPSS 24, data diolah
Dapat dilihat dari grafik scatterplot bahwa utik-titik menyebar di atas
angka 0 dan dibawah angka 0. Dapat ditarik kesimpulan bahwa data tidak terjadi
gejala heteroskedastisitas sehingga penelition ini dapat dilanjutkan ke whap

selanjutnya.

4.3 AnalisisRegresi Linier Berganda

Setelah data melewati uji asumsi klasik dan dikatakan bahwa data lolos uji
tersebut, maka langkah selanjutnya data dapat melakukan analisis selanjutnya
vaitu analisis regresi linier berganda. Adapun wjuan analisis ini ialah mengetahui
hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat dalam suate persamaan.

Output yang didapatkan dan hasil pengolashan SPSS adalah sebagai berikut :



Tabel 4. 4
Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Coelficients”
Standardiored
Unsandardized Coefficiens Coefficients
Alodel B Sid. Emror Beia
] (Constant) L 1.014
PERSEPSI 0463 [T NI 0,544
EEGUMAAN
PERSEPSI &2 103 0,1 X
EEMUDAHAAN
PERSEPS] KEFUASAN 0,3 102 0467

Sumber Data : OQutpat SPS5 24, data diolah
Dapat dilihat pada tabel baltwa persamaan regresi linier berganda vang
didapaikan dar hasil pengolahan adalah sebagai berikut :

Y=0.616 + 04063 X1 0,082 X2 + 0,329 X3

Adapun dari persamaan regresi linier Berganda diatas dapat ditarik kesimpualan
hahwa :

1. Milai a sehesar (0,616, hasil ini menjelaskan jika nilai variabel independen yaitu
Persepsi Kegunaan (X1), Persepsi Kemudahan (X2, dam Persepsi Kepuasan Wajib
Pajak({X3} dalam keadasn konstan ataupan tidak terjadi perubahan bahban nol, maka
Penggunaan e-Filling (¥ adalah sebesar 0,616

2. Nilai koefisien X1 sebesar 0463 X1 memiliki makna bahwa akan terjadi
peningkatan terhadap Persepsi Kegunaan sebesar 00463 setiap terjadi peningkatan
penggunaan c-Filling.

3. Nilai Koefisien X2 sebesar 0,082 X2 memiliki makna bahwa akan terjadi penurunan

terhadap persepsi kemudahansebesar (0,082 setiap peningkatan penggunaan e-Filling.
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4. Nilai koefisien X1 scbesar 0,329 X3 memiliki makna bahwa akan terjadi
peningkatan terhadap PersepsiBepuasan sebesar (0,329 setiap terjadi peningkatan

penggunaan c-Filling.

4.4 Uji Hipotesis

4.4.1 Un Parsial T (T-test)
Digunakan untuk menguji pengaruh  variabel independen  terhadap

dependen secara parsial. Nilai t-hitung dapat dilihat dan hasil pengolahan data
coeflicients. Pengujian terhadap hasil regresi dilakukan dengan menggunakan uji t
pada derajat keyakinan sebesar 95% atan @ = 5%. Adspun hasil uji yang
diperoleh adalah sebagai berikut -

Tahel 4. 5
Hasil Uji MNilai T

Coeflicients"
Standardize
Unstandardized d
Coefficients Cocflicienis
Model B Sid Error Beta t Sig.
| (Constant ) S 16 1,004 607 S4a
FERSEPE] A63 L0 Sd6 | 4640 JO0
KEGUMAAN
FERSEPS] - 82 i3 - 120 - =801 A27
KEMUDAHAAN
FERSEPS] 329 iz AGT 3230 SO0
KEPUASAN
a. Dependent Variable: PENGGUNAAN e-FILLING

Sumber Data @ OQutpat SPS5 24, data diolah

Jika dilihat dari hasil vji nilai t, dapat dilihat bahwa nilai ¢ pada variabel
Nilai PersepsiKegunasnbernilal 4,640, Persepsi Kemudahan bernilai -0,801, dan
Persepsi Kepuasan Wajib Pajak bernilai 3,2230. Sedangkan nilai t yang di dapat
dari t-tabel dengan nilai yang diperoleh dengan perhitungan rumus (0,052 ; n-k-1,

dimana n ialah jumlah sampel dan k adalah banvaknya variabel independen) ialah
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sebesar 2,002 maka dapat ditank kesimpulan bahwa vanabel Persepsi Kegunaan,
Persepsi Kemudahan, Persepsi Kepuasan Wajib Pajak tidak berpengaruh secara
parsial terhadap Penggunaan e-Filling.
4.4.2 Up Signifikansi Simultan (Uji Statistik F)

Uji F bertujuan untuk mencari apakah vanabel independen secara bersama
-sama (stimultan) mempengaruhi vanabel dependen Pengujian ini dilakukan
untuk melihat pengaruh dan seluruh varabel bebas secarn bersama-sama terhadap
variabel terikat. Tingakatan yang digunakan adalah sebesar 0.5 atan 5%, jika nilai

signifikan F < 0.05 maka dapat diartikan bahwa variabel.

Tahel 4. &
Hasil Uji Statistik F
ANDVAS
Sum of
Model Squares [} Mean Square F Sigr,
1 Regression 188,983 3 62,9594 47672 000"
Residual 74.000 56 1,321
Total 262 983 50

a. Dependent Variable: PENGGUNAAN e-FILLING

b. Predictors: (Constant), PERSEPSI KEPUASAN, PERSEPSI KEGUNAAN,
PERSEPSI KEMUDAHAAN

Sumber Data : Output SPSS 24, data diclah

Nilai F sebesar 47,672 dengan nilai signifikansi 0,000 atau = 0,05, Hasil
pengujian ini dapat diartikan bahwa secara bersaoma- sama atau secara simultan
seluruh varabel independen yang terdiri dari persepsi kegunaan, persepsi
kemudahan, dan kepuasan Wapb Pajaksecara simultan berpengaruh terhadap

penggunaan e-Filing.
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4.4.3 Koefisien determinasi

Pengujian ini dilakukan untuk melihat bagaimana nilai dan variabel terikat
dipengaruhi oleh varabel bebas dengan menggunakan milai dan R-sguare.
Adapun nilai vang didapatkan dari hasil pengolahan SPSS sebagai berikut :

Tabel 4.7
Hasil Uji KoelisicnDeterminasi

Muodel Summary®

Adjusted B | Std. Error of Druarbin-
Muodel R R Square Square the Estimate Watson

1 B48" 119 T4 L. 150 20449
a. Predictors: (Constant), PERSEPSI KEPUAS AN, PERSEPSI
KEGUNAAN, PERSEPSI KEMUDAHAAN

b. Dependent Variable: PENGGUNAAN e-FILLING
Sumber Data : Output SPSS 24, data diolah

Dapat dilihat bahwa nilai R-Square yang diperoleh ialah 0,719 vang dapat
ditarik  kesimpulan  bahwa variabel independen  yaitu  PersepsiKegunaan,
PersepsiKemudahan, PersepsiKepuasan Wajib  Pajak  mempengaruhi  vanabel
dependen vaitu Penggunaan e-Filling sebesar 71.9% dan 29% dipengaruhi oleh

variabel lain diluar penelitian ini.

4.5 Pembahasan

Setelah melakukan serangkoian uji untuk menentukan kelayakan serta
pengaruvh variabel-variabel bebas terhadap variabel terikat, maka selanjutnya
adalah menyesuaikan hasil dengan teori dan penelitian terdabulu.
1) Pengaruh Persepsi Kegunaan terhadap Penggunaan E-Filling

Berdasarkan hasil analisis nilad signifikan (0.000) <a (0,05) dengan nilai

bung = 4,640 Hal ini menunjukkan bahwa persepsi kegunaan berpengaruh positif
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dan signifikan terhadap penggunaan e-filing maka dapat disimpulkan hipotesis
pertama (H,) diterima. hal ini berarti bahwa semakin tinggi kegunaan dan e-filing
maka akan meningkatkan penggunaan  efiling dari Wajib  Pajak  orang
pribadi. Berdasarkan hasil penelition yang berlaku pada kantor pajuk di Ko
Sibolga, Wajib Pajak vang telah menggunakan e-filing dan juga merasakan
kegunaannya, memudahkan pekerjaan dalam pelaporan SPT tanpa harus datang
ke kantor KPP di Sibolga. Pengalaman atas penggunaan e-filing membuat Wajib
Pajak Orang Pribadi melanjutkan menggunakan efiling di tahun berkuotnya,
berdasarkan data dan KPP Pratama Sibolga Wajib Pajak yang menggunakan e-
filing dari tahun ke tahun mengalami peningkatan. Hal ini sesun dengan teon
TAM dimana teori kegunaan membuktikan sebagai peningkatan kinerja kerja (job
performance). meningkatkan  produktifitas dan bisa  lebih  terkontrol  untuk
menghasilkan manfaat bagi penggunanyva. Persepsi Kegunaan adalah tingkatan
sejauh mana seseorang percaya bahwa menggunakan sebuah sistem  akan
meningkatkan kinerjanya. Persepsi kegunasn menjadi penentu suatu sistem dapat
diterima atau tidak. Wajib Pajak vang beranggapan bahwa e-filing akan berguna
bagi mereka dalam menyvampaikan SPT  menvebabkan mereka  tertarik
menggunakannya. semakin besar ketertarikan WajibPajak menggunakan e-filing
maka semakin besar juga intensitas dalam menggunakan sistem efiling.

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yvang dilakukan olehBahri &
Listiorini  (2019)menyvatakan bahwa persepsi  kegunasn bernilai  positil  dan
signifikan  antarn  persepsi  kegunaan  dengan  minat  wajib  pajak  dalam
menggunakan e-Filing. Hal ini juga didukung oleh penelition dan Kasriana &

Indrasari (2020) menyatakan bahwa persepsi kegunaan berpengaruh  positif
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terhadap penggunaan e-filingdan sesuai dengan penelitian yangtelah dilakukan
oleh Louis & Anyanto (202 1)ymenyvatakan bahwa persepsi kegunaan berpengaruh
signifikan terhadap penggunasn e-Filing. Namun Hasil penelitian ini  pun
bertentangan dengan hasil penelition sebelumnya vaitu penelitian dari Murti
MNingsih et al., (2022) persepsi kegunaan berpengaruh positf taps tidak signifikan
terhadap minat wajib pajak untuk menggunakan E-filing.

1) Pengaruh Persepsi Kemudahan terhadap Penggunaan E-Filing

Berdasarkan hasil analisis nilai signifikan (0,427) <a (0,05) dengan nilai
tuwng = -0.801. Hal ini menunjukkan bahwa persepsi kemudahan berpengaruh
positif dan tidak signifikan terhadap penggunaan e-filing sechingga hipotesis kedua
(H:) ditolak. Sehingga dapat dijelaskan bahwa Persepsi Kemudahan tdak
memiliki pengaruh terhadap penggunaan efiling. Dari total keseluruhan responden,
terdapat 16 responden atau sebanyak 25.1% yang memberikan nilai rata-rata
jawaban di bawah 3 (netral) yang berarti bahwa vanabel persepsi kemudahan
tidak berpengaruh terhadap penggunaan eFiling.

Berdasarkan teori TAM, hasil peneliian ini mengindikasikan bahwa
persepsi Wajib Pajak terhadap kemudahan dalam menggunakan e-Filing bukan
merupakanvanabel vang mempengaruhi kecendrungan individu 'Wajib Pajak
untuk menggunakan e-Fling Adapun hasil penelitian imi sama dengan hasil dari
penelitian yang dilakukan olehLouis & Aryanto (2021) persepsi kemudahan tidak
berpengaruh terhadap penggunaan e- Filing.

3) Pengaruh Kepuasan Wajib Pajak terhadap Penggunaan E-Filing

Berdasarkan hasil analisis nilm signifikan (0,002) < (0,05) dengan nilad

e = 3,230, Hal ini menunjukkan bahwa kepuasan wajibpajak berpengaruh



positif dan signifikan terhadap penggunaan e-filing sehingga hipotesis ketiga (Hs)
diterima. hal tersebut berarti wajibpajak mersa puas setelah menggunakan e-
filing dan akan meningkatkan penggunaan e-filing dari Wajib Pajak.

Jikn Wajib Pajak merasa bahwa e-Filing adalah suatu sistem vang efektif
dan efisien, imbul kebanggaan setelah menggunakan e-Filing, Wajib Pajak dapat
menghemat waktu, biaya, dan energi maka Wajib Pajak akan merasa puas dalam
menggunakan e-Filing. Hal ini sesuai dengan prinsip TAM vaitu behavioral
imfention to wse yang artinya bahwa dimana kecendrungan perilaku pengguna
untuk tetap mengaplikasikan sebuah teknologi setelah merasakan kegunaan.
Kepuasan pengguna menggambarkan keselarasan antara harapan dan hasil yang
diperoleh dari adanya suatu sistem. Apabila individe merasa puas (perasaan suka)
menggunakan teknologl, individu dapatmenyelesaikan wgas-tugas pekerjaannya
vang dapat meningkatkan kinerja individunya Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Lous & Anyanto (2021) menyimpulkan bahwa
kepuasan berpengaruh terhadap penggunaan e-Filing. Selain iw, hasil penelitian
vang dilakukan oleh Anisa & Suprajitno (2020) juga menyvatakan bahwa kepuasan

pengguna berpengaruh positif dan signifikan terhadap penggunaan e-filing.



BAR V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil peneliian yang didapatkan dan telah dijelaskan pada

bab sebelumnya, maka penelitt menank kesimpulan atas penelitian tersebut antara

lain 1alah -

1.

Hasil penelitian ini menyatakan bahwa Persepsi Kegunaan berpengaruh positf

dan signifikan terhadap penggunann e-filing

2. Hasil penelitan  ini menvatakan bahwa Persepsi Kemudahan tidak
berpengaruh terhadap penggunaan e-filing

3. Hasil penclitian ini menvatakan bahwa kepuasan wajib pajuk berpengaruh
positil dan signifikan terhadap penggunaan e-filing.

5.2 Saran

Adapun saran yang dapat peneliti berikan adalah sebagai berikut :

1. Penelitian selanjurnya diharapkan untuk menambah variabel independen lain
seperti Keamanan dan Kerahasinan, Bertujuan untuk menganalisis terdapat
variabel lain vang mempengaruhi penggunaan e-filing.

2. Diharapkan Direktorat Jendral Pajak di KPP Pratama Sibolga meningkatkan

sosialisasi prosedur tahapan penggunaan e-filing ketika diakses oleh wajib

ptjuk.
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I FAKULTAS EKONORMI AN HISNIS
EEE_U_ AL Kot Makhtar Basri N, 3 Tel, (41} 6624567 Fxi: M4 Medan 220238

PENGESATLAN FHT}FM

Berdasiarkan hasil Seminar propoesal Program Spedi Akumiansi yang diseclenpparakon poda harl dossy, /¥
Jeali 2024 iswerranpBan babiaa:

Mlama + Balika Arihamiewia

MR 1 2H0E | OGP

Tenapat 1 Tl Lahe Hekasi, 06 A pral 2004

Abzman Rumah DI Hakyal no 9% hkedan Perpangan

Judul Proposal : Pemgarub Persepsi Wajib Pajak Cvang Pribadi di Wiksyah Sibolga Terhadap

Digitalisasi Pelaporan Pajak pada Kpp Sikalga

Proposal dinyatakan  swyah dan  menseaubl Syarm unick memilis Sekepsi dengan
pembambing @ Pearalapores Biowps. SE., W5
Sledan, 19 Juli Hi24

TiIkd SEMIMNAR

Crkrelarn

ol .

Assoc, Prof. |_|||:| Hansm, 5F., M5 Riva Ubar Harshap, 5.E., Ak 8150 CA., CPA
Pirmn ||g Peinlsamdenp
o
Pandapatan Ritomgn, SE., M.Si Assoc. Prof, De. Hj, Shafvideflani, S.E., kS|

[hkctahui ¢ DRseiu)g
a.n, Dhekan "W"""I'
Wakil Chekam

Assoc, Prof,
WD | 0105087601




SULIELES FRENDNINE A TP PENELITIAN & PESGEVIEUVL AN FINIFIS % PLSAT SIDH AN MY A

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS

b T diraints & Bimclinarnen Bipadwan Fiser hipdetts bissoud Peigersar Toagg, e BCSKRRN 3T died FTER IS
Pt Adrvenibin . Jidm Mokl Saes Mo ] Wedes 25 fela (D81 BEI2M00 - BEZMSET Fan (DR7) SEZ5ATY - 681 1D
1 it ik v e id = e id Blumuvmedin  °0 girgiiplnn  [Dafdufplin Ghetiafeidd

PEITIO - VL - ALVUNS U A0S 202 Mliclain,

Lasmp. - 14 Agusaus 2024 M
Hal - Menyeleaikan Risel

Kepads i,

Rapal’ e Pisypinan

KPP Praiama Sibelga

N Ade Devia Saryani Measunos Mo 7, Sisare-Mare, Kee, Sabolga Lssa, Ko Sibcdgs
-
Tesmpat

Musanlamn olaikum Wanithmaiullahi 'Wisharakaish

[engan bommar, sehubungen mahosiswni kemi akan memyvelesmbken stadinys, mobes kesedisan
bapakibu  uniuk memberikan  kesempatan  pada mahasiswa kami melokukas nset di
perusahaan msiansi yang bapak'ibu pimpin. guna ustuk selanfuikor Peryreusan £ Penmlisos
Tugas Abivir pada Bab PV = ¥, dan setelsh i mahasiswn yeng bemangkuian mendaparian s
keteramgan belah selesm risel dan perusihaan yang bapak‘ibu pempin. yang mempakan silah s
persyaratan dalam pesyelesaian program siudi Strota Sate ( 31 ) i Falbolos Ekonomi Dan
Bisnis Universitns Muhammadiyah Sumaera Uare

Adapum mahasiswa'i di Fabuhias Ekonceni Dan Bismis Usiversitas Mubhammadiyah Sumaicra
Uarn 1ersebut adalah:

Mamma : Rafika Arthamevia
NPEM e |
Semesier L TV (Enipsn )
Program Sosdi : Akuniansi

Julul Tuga Akhir  : Pemgaruh Persepsi Wajih Pajak Orang Prbadi [0 Wilavah Sibolga
Terhaadap Penggunaan ¢-Filling PADA KPP Sibolga

Demikianlah harapan kami. atas bantan dan kerjasama vang Bapak The berifan. Kama ucapkan
terama kasiky

Wassalomu “skukwn Warsheaisllafa Wabarkmuh
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/’/\M KEMENTERIAN KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA

dml ™ DIREKTORAT JENDERAL PAJAK

\ gl [} /' WANTOR WILAYAH DIREKTORAT JENDERAL PAJAK SUMATERA UTARA II
\ oot f KANTOR PELAYANAN PAJAK PRATAMA SIBOLGA
| _.|I LALLM AOE Wis, SURTAM ROWOR 17 SB0U0A 15

TELEPOS {38315 23113 I FARSMLE [DE1Y] 21000 LAMM wes pageh go o
LFTIHJ-FIIF-E.I".-H-ILI-IH EPlATE WM BT PAINE FL 1§ PO

SURAT KETERANGAN
HOMOR KET-T4KPFR 2606/2024

¥ang bertanda tangan di bawah ini,

nama : Fiicky Aguslina Mugraha
HiP : 19740828 196503 1 001

jatatan : Kepala KPP Pratama Sibolga

dengan ini mensrangian bakrea,

narma : Rafika fArthamesia

MPM 2SN TOMERP

perguruan tinggl : Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara

judul skripsi : Pengaruh Persepsi Wajib Pajak Orang Pribadi di Wilayah Sibolga

terhadan Penggunaan e-Filling pada KPP Sibolga

Talah selasa malaksanasian Risel yang diaksanakan dilanggal 21 Jurd s.d. 17 Juli 2024
di Kantor Pelayansn Pajak Pratama Sikol I_H'!-I.I-Bi Iunqlan mt izin Risat dari Kapala Kanwsil
DJP Sumatera Litara Il nomor S-42RISETW

Sursl keterangan ini dibenkan uriul keperdusn Universias dengan harspan sgar pinak
berwenang dapal memberikan bantuan apabila diperukan

Demikian sural keterangan ini dibmikan unfuk dapal dpergunakan sebagaimana
mestinga

Sibolga. 22 Agustus 2024
Hepala Kankor Peleyanan FPajak
Pratama Sibolga

Ricky Agusling Mugraha



Data Pribadi
MNama

Tempat / Tanggal Lahir
Jenis Kelamin

Agama

Warga Negara

Alamai

Ayah {Kandung)
[0}

Alamai

Tbhu (Kandung)
Ayah

Alamai

Peadidlikan Formal

Bt

DAFTAR RIWAYAT HIDU P

: RAFIKA ARTHAMEVLA
; Bekasi, (b Apnl 20040

: Perempuan

¢ lslam

¢ Indlomezsia

s . Pasar Sorkam-Binasi, Desa Ps, Sorkam, Dusun | Kec. Sorkam

Barat, Tapanuli Tengah

: KHAIELM AN
: GUSNAIDAR TANJUNG
= 1. Pasar Sorkam=Himasi, Desa Ps. Sorkam, Dusun | Kee. Sorkam

Barat, Tapanuli Tengah

r ANNISA FARMASURI
F RONALD ADVENTUS SITUMORANG

: Komplek The Greenhill Raya, Pd Enjep, Kec. Cibinong,

Bogor, Jawa Barat

I. SD Negeri 084089 Sibolga
2. SMP Megen } Sorkam Barat

3. MA Negeri Sorkam



